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Abstract.

SMEs usually have problems both financial and other resources. Financial
problems arise in the form of limited capital and difficulties accessing sources
of capital, while non-financial problems such as the low skills and
educational level of managers/owners, weak business networks and so on,
lead to low competitiveness of SMEs compared to modern SME businesses.
Small businesses need external audits when there is an information
discrepancy between management, usually the business owner, and
employees working for the company. However, according to many references,
many SMEs in EU countries do not carry out external testing because of the
high cost of testing. So this article will focus on the demand for and supply of
audit services and the interests of third parties and management in small and
medium enterprises.
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1. PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung
pembangunan ekonomi negara. Misalnya, di negara-negara Uni Eropa, UKM memiliki sekitar 23 juta
unit dan menciptakan 75 juta lapangan kerja, yang menyumbang 99 persen lapangan kerja di sektor
industri di negara-negara tersebut (European Commission, 2003). Demikian pula UKM di Indonesia,
khususnya di Provinsi Jawa Tengah, dimana data resmi dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
(DINKOPUKM) Jawa Tengah hingga akhir triwulan IV tahun 2016 menunjukkan terdapat 115.751
UKM aktif. unit di wilayah Jawa Tengah. Jawa terdiri dari produksi. 39.799 unit di sektor pertanian,
19.335 unit di sektor pertanian, 2.599 unit di sektor perdagangan dan 1.018 unit di sektor jasa dan
menyumbang 791.767 lapangan kerja. Padahal fakta menunjukkan bahwa UKM biasanya memiliki
masalah baik keuangan maupun sumber daya lainnya. Masalah keuangan muncul dalam bentuk
keterbatasan permodalan dan kesulitan mengakses sumber permodalan, sedangkan masalah non
keuangan seperti rendahnya keterampilan dan tingkat pendidikan pengelola/pemilik, lemahnya jaringan
usaha dan sebagainya, menyebabkan rendahnya daya saing UKM dibandingkan usaha modern UKM
Bisnis (Suyono et al., 2016). Selain itu, (Deakins et al., 2001) menjelaskan bahwa UKM biasanya
memiliki kelemahan seperti rendahnya tingkat pendidikan manajer atau pemilik, yang menyebabkan
kurangnya pemahaman manajemen keuangan profesional dan sistem pengendalian internal. Beberapa
kelemahan UKM tersebut seringkali menimbulkan kesulitan keuangan bagi perusahaan jenis ini ketika
ingin mengajukan pinjaman ke bank.

Dengan kata lain, sebagian besar UKM adalah unbankable. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
bank biasanya memberikan pinjaman kepada perusahaan yang secara andal dapat mempresentasikan
status keuangan bisnisnya. Dalam hal ini, bank mensyaratkan laporan keuangan yang diverifikasi oleh
auditor independen sebelum memutuskan untuk memberikan jenis kredit tertentu. tentang bisnis. bisnis
Hal ini karena bank percaya bahwa peringkat kredit tidak pasti jika laporan keuangan yang disampaikan
oleh perusahaan tidak diaudit oleh auditor independen (Andersson dan Paulsson, 2005). Tujuan utama
perikatan asurans yang dilakukan oleh pihak ketiga yang independen, dalam konteks dokumen ini,
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adalah untuk menyatakan pendapat atas penyajian wajar laporan keuangan klien. Usaha kecil biasanya
membutuhkan jasa audit ketika mengajukan pinjaman ke bank. Tanpa verifikasi oleh auditor
independen, bank tidak akan mempercayai informasi yang diberikan oleh pemilik atau manajer usaha
kecil. Tentunya untuk mendapatkan opini yang baik dari auditor independen, usaha kecil harus
memenuhi beberapa kriteria yang ditetapkan dalam standar akuntansi dan audit. Saat ini, standar
akuntansi dan auditing menjadi semakin kompleks karena berbagai isu terkait harmonisasi dan
konvergensi standar. Pada bulan Juli 2009, the International Accounting Standards Board (IASB)
mengeluarkan the International Financial Reporting Standard (IFRS) untuk UKM. Standar ini
dimaksudkan untuk diterapkan pada perusahaan tanpa akuntabilitas public (Hasnah Haron et al., 2016).
Standar akuntansi UKM yang dikeluarkan oleh IASB masih terlalu kompleks untuk diterapkan secara
penuh di Indonesia, sehingga Ikatan Akuntan Indonesia (I1Al) mengadopsi Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Oleh karena itu, jika UKM diaudit oleh auditor independen, maka UKM tersebut harus dapat
menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam SAK ETAP. Tabone &
Baldacchino (2003) menyatakan bahwa usaha kecil membutuhkan audit eksternal ketika ada
ketidaksesuaian informasi antara manajemen, biasanya pemilik bisnis, dan karyawan yang bekerja untuk
perusahaan. Namun, menurut banyak referensi, banyak UKM di negara-negara Uni Eropa tidak
melakukan pengujian eksternal karena mahalnya biaya pengujian. Namun, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa di beberapa negara anggota UE, seperti Denmark, terdapat kecenderungan
peningkatan permintaan audit sukarela olen UKM, dengan 78% UKM melakukan audit eksternal
sukarela. Bukti empiris telah ditemukan (Franz & Svanstr, 2010). Selain itu, Wai & Shrestha (2011)
yang melakukan penelitian di Swedia berpendapat bahwa UKM yang secara sukarela melakukan audit
eksternal memiliki beberapa keunggulan. Bangun hubungan yang lebih baik dengan kreditur, investor,
dan pemasok.

Il. METODE

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kuallitaltif - deskriptif yalng
dimalnal penelitialn ini mendeskripsikaln daln menjelalskaln terkalit stalndalr prosedur alnallitik paldal
proses aludit lalporaln keualngaln. Daltal yalng digunalkaln merupalkaln daltal sekunder yalng dikutip
dalri penelitialn - penelitialn sejenisnyal sebelumnyal, lalporaln IAIPI daln IFAIC.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, UKM kesulitan mendapatkan permodalan dari perbankan karena UKM tidak
mampu menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Berdasarkan
pembahasan pada bagian sebelumnya dari artikel ini, pentingnya audit UKM untuk meningkatkan
keandalan reliabilitas informasi di laporan keuangan UKM sehingga hasil dari penyajian laporan
keuangan UKM akan lebih akurat. Selain itu, audit UKM dapat juga mengatasi salah satu kelemahan
UKM dibandingkan dengan perusahaan besar dan modern. Dengan melakukan tes, risiko informasi yang
terkandung dalam dapat akun UKM dan kualitas informasi meningkat. Maka laporan tahunan UKM
yang diaudit oleh auditor independen bahkan lebih andal Bank saat UKM mengajukan kredit. Namun
bukan hanya dari persyaratan bank untuk mengajukan kredit, tetapi audit UKM juga menguntungkan
bagi UKM tersebut dalam berbagai persepsi.

Perspektif Pemerintah

Karena peran UKM yang sangat penting dalam untuk mendukung perekonomian suatu negara,
kemungkinan besar pemerintah akan lebih mengawasi UKM khususnya yang terlibat dalam penyediaan
produk atau jasa yang dibutuhkan masyarakat. Selain itu, pemerintah juga akan menggunakan laporan
keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen sebagai dasar fundamental yang dapat diandalkan
untuk perhitungan pajak perusahaan.

Perspektif Manajer dan Pemilik
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Pemilik yang memiliki penyertaan modal yang tinggi di perusahaan menanggung risiko
kerugian modal, dapat mencapai pengembalian yang lebih tinggi atas investasinya berkat peningkatan
tersebut kepercayaan investor dan kreditor setelah akun tahunan UKM diaudit oleh auditor independen.
Jika UKM memiliki sistem akuntansi yang baik, maka terdapat resiko penerimaan informasi yang pada
akhirnya dapat merugikan pemilik UKM dihindari. Dalam hal ini, pemilik UKM melihat UKM sebagai
mekanisme kontrol keuangan.

Perspektif Kreditur

Kreditur memegang peranan penting bagi dunia usaha karena kreditur membantu pendanaan
UKM yang memiliki kekurangan pada modal. Pendanaan tersebut biasa menguntungkan dalam segi 2
pihak, dimana kreditur mendapatkan bunga pinjaman sedangkan yang meminjam mendapatkan dana.
Dalam hal ini, Maka dari itu, perusahaan perlu mengamankan posisi keuangan dan kepercayaan diri
mereka saat berusaha untuk menghindari risiko gagal bayar pinjaman. Dalam hal ini, auditor berperan
sebagai perantara terpercaya antara kreditur dan peminjam. Dengan Kkata lain, ketika UKM bersedia
secara sukarela mengaudit laporan keuangan, risikonya adalah yang dihadapi kreditur adalah
kemungkinan UKM tidak dapat memenuhi kewajiban pembayarannya.pokok dan bunga akan lebih
rendah.

Perspektif Konsumen

Konsumen berkontribusi pada bisnis baik sebagai pembeli produk atau pengguna layanan.
Informasi terpercaya yang diberikan oleh perusahaan dapat berupa kualitas produk, pengiriman tepat
waktu dan garansi produk dapat memberikan assurance kepada konsumen. Dalam situasi lain, pemasok
menyediakan produk atau Layanan UKM juga ingin mendapatkan jaminan dari perusahaan. Dalam
konteks ini, laporan auditor dapat seharusnya menjadi pernyataan pengendali yang memastikan bahwa
usaha kecil dan menengah dapat menawarkan produk/layanan secara online tepat waktu kepada
pelanggannya sehingga perusahaan dapat membayar kewajibannya secara tepat waktu. Meskipun
laporan audit tidak langsung dibaca oleh konsumen, tetapi kita dapat menyimpulkan bahwa dalam
hubungan konsumen-pemasok, laporan audit visibilitas dan transparansi informasi dapat dicapai.

Perspektif Karyawan

Karyawan yang menerima upah dan imbalan lain dari perusahaan berpartisipasi dalam
kontribusi dalam bentuk natura atas kerja baiknya untuk perusahaan. Ketika sistem penghargaan mereka
didorong oleh kinerja keuangan. Bagi perusahaan, audit dapat menjadi mekanisme yang dapat
diandalkan untuk mendorong kinerjanya.Berdasarkan pembahasan di atas, UKM dapat memperoleh
banyak manfaat dengan melakukan standarisasi bersedia menyelesaikan audit secara sukarela. Namun,
sebagian besar UKM masih berpikir bahwa audit adalah proses yang mahal, jadi lakukan hanya jika
bermanfaat langsung apa yang mereka terima, seperti jaminan pembayaran pinjaman yang diberikan
bank untuk membiayai bisnis mereka. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah dapat bekerja sama
dengan para ahli dari perguruan tinggi mensosialisasikan manfaat audit UKM dalam jangka panjang,
sehingga UKM mendapatkan pemahaman yang baik tentang manfaat audit.

IV. KESIMPULAN

Audit memainkan peran penting dalam memberikan jaminan kepada Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) dengan membantu mereka meninjau operasi dan kinerja keuangan mereka,
memastikan keakuratan dan kepatuhan terhadap peraturan yang relevan. Audit membantu UKM dan
memiliki beberapa manfaat untuk memastikan lingkungan pengendalian internal yang lebih kuat,
terhindar dari penipuan. Pentingnya audit UKM untuk meningkatkan keandalan reliabilitas informasi di
laporan keuangan UKM sehingga hasil dari penyajian laporan keuangan UKM akan lebih akurat. Tetapi
audit UKM juga menguntungkan bagi UKM tersebut dalam berbagai perspektif, 1) Perspektif
Pemerintah pemerintah juga akan menggunakan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor
independen sebagai dasar fundamental yang dapat diandalkan untuk perhitungan pajak perusahaan, 2)
Perspektif Manajer dan Pemilik - Jika UKM memiliki sistem akuntansi yang baik, maka terdapat resiko
penerimaan informasi yang pada akhirnya dapat merugikan pemilik UKM dihindari. Dalam hal ini,
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pemilik UKM melihat UKM sebagai mekanisme kontrol keuangan, 3) Perspektif Konsumen - laporan
audit tidak langsung dibaca oleh konsumen, tetapi kita dapat menyimpulkan bahwa dalam hubungan
konsumen-pemasok, laporan audit visibilitas dan transparansi informasi dapat dicapai, 4) Perspektif
Karyawan - Karyawan yang menerima upah dan imbalan lain dari perusahaan berpartisipasi dalam
kontribusi dalam bentuk natura atas kerja baiknya untuk perusahaan. Ketika sistem penghargaan mereka
didorong oleh kinerja keuangan.
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